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1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek yang turut menentukan dalantapantujuan pendidikan
adalah kualitas proses pembelajaran, dalam melakaanya melibatkan guru dan
siswa. Dalam setiap pembelajaran diorientasikara gghcapaian tujuan yang telah
ditetapkan dan menitikberatkan pada penguasaanirdatgan baik dan tepat.

Kemampuan mengatur proses pembelajaran yang dak menciptakan
situasi yang memungkinkan siswa belajar, sehingganh menjadi awal keberhasilan
pembelajaran. Siswa dapat belajar dalam suasampwajar tanpa tekanan dan dalam
kondisi yang merangsang siswa untuk belajar.

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kondisig ydengan sengaja
diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna mesjdo&bn siswa. Sebagai guru
sudah menyadari yang sebaiknya dilakukan untuk ipehk@an kondisi pembelajaran
yang dapat mengantarkan siswa ke tujuan pembealajategas gurulah untuk berusaha
menciptakan suasana belajar yang menggairahkannadaryenangkan bagi semua
siswa. Suasana belajar yang menggairahkan dan memyjean bagi siswa biasanya
lebih banyak mendatangkan kegiatan pembelajaralg yemmonis. Siswa menjadi
betah duduk dikelas untuk belajar. Dengan kon@igedi ini tentu akan tercapai tujuan
pembelajaran.

Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan hgaitselajar,
meningkatkan prestasi belajar siswa, maka dipenlulk@ngorganisasian proses
pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran manpalatu rentetan kegiatan guru

menumbuhkan organisasi proses pembelajaran yangtifefeneliputi tujuan



pembelajaran, penggunaan waktu luang, pengaturangralan alat perlengkapan
pelajaran di kelas, serta mengelompokkan siswardb&dajar.

Oleh karena itu, guru tidak hanya sebagai pereepembaharuan pendidikan
tetapi ikut bertanggung jawab dan berperan aktiirdamelaksanakan pembaharuan
pendidikan serta mengembangkan pengetahuan daarkgitennya dalam mengelola
pembelajaran yang baik, menarik dan menyenangkgn diswa. Karena salah satu
faktor yang sangat menentukan peningkatan hasijdrelsiswa adalah kualitas
pembelajaran.

Pada kenyataannya ada beberapa masalah yamnaugiledeh guru di kelas V
SDN 3 Tapa pada saat pembelajaran IPA semestekisasusnya materi sumber daya
alam yaitu kurangnya minat dan partisipasi siswkrdapembelajaran. Kondisi ini
mengakibatkan tidak optimalnya hasil belajar sissvdang sumber daya alam. Hal ini
berdasarkan observasi awal peneliti pada hasijdredesswa tentang sumber daya alam
pada Tahun Ajaran 2011/2012 dari 22 siswa hanyas®as(40,90%) yang hasil
belajarnya baik, dan 13 siswa (59,09%) belum mé&nhiasil belajar yang baik materi

sumber daya alam.

Hasil belajar siswa merupakan hal yang terpgnbiagi guru. Karena hasil
belajar menunjukkan tercapainya tujuan pada penabata Berdasarkan hasil
observasi awal di SDN 3 Tapa pada tahun 2011/261itanng materi sumber daya alam
masih belum optimal karena dipengaruhi beberapaorfakantara lain proses
pembelajaran masih berpusat pada guru, metode pegarbe yang digunakan ceramah
sehingga siswa lebih bersifat pasif selama prosesbplajaran. Keadaan kelas sunyi,
siswa sibuk mencatat bahan/materi yang ditulis gdipapan tulis. Saat diberi

pertanyaan siswa hanya diam. Siswa tidak memitkiekanian untuk mengungkapkan



gagasan atau pertanyaan walaupun sudah diberi patam tidak terjadi interaksi
positif antar siswa dalam proses pembelajaran.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk ro@inken masalah di atas
adalah dengan memilih model pembelajaran yang sdsngan situasi dan kebutuhan
siswa. Menumbuhkan hasil belajar dapat dilakukargde cara menggiatkan aktivitas
belajar melalui kerjasama antar siswa. Strategi bgd@aran yang cocok untuk
meningkatkan hasil belajar siswa salah satunyaahdalbdel pembelajaratooperatif
tipe jiigsaw.

Model pembelajarankooperatif tipe jigsaw digunakan sebagai solusi
meningkatkan hasil belajar tentang sumber daya pka siswa kelas V SDN 3 Tapa
Kab. Bonebolango dengan alasan karena model pejetaelani memiliki kelebihan
dimana siswa dapat berperan aktif dalam pembetajsehingga apa yang dipelajari
memberikan makna bagi siswa dan hal ini dapat ng&atlkan hasil belajar.

Dalam pembelajarakooperatif tipe Jigsaw ini siswa terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan kelompokgdenmasing-masing anggota
kelompok memahami sub materi yang ditugaskan umliblahas, kemudian akan
bertemu dengan anggota kelompok lain yang mem#ikb materi yang sama
(kelompok ahli) dan masing-masing siswa bertanggawgb menjelaskan materi yang
telah didiskusikan dalam kelompok ahli untuk dikeonkasikan kepada teman
sekelompoknya (kelompok asal). Sehingga dalam kondi masing-masing siswa
dapat berperan aktif bertanggung jawab terhadagstygng diberikan dalam hal ini
semua memiliki peran terhadap tugas yang dibeskéimgga setiap siswa tidak bosan,
tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapiasakan merasa memiliki peran

dalam pembelajaran dengan memberikan tanggung jaaabkepercayaan terhadap
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materi tersebut, dan tidak hanya menghafal masergymenyebabkan materi tersebut
cepat hilang dari ingatan mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ppdungadakan sebuah penelitian
tindakan kelas yang diformulasi dalam judul “Merkatkan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Pembelajarakoopertif Tipe Jigsaw Pada Materi Sumber Daya Alam di

Kelas V SDN 3 Tapa Kab. Bonebolango”.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yangndikakan di atas, maka dapat di
identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut
1. Rendahnya hasil belajar siswa kelas V SDN 3 Tagaugaten Bone Bolango.
2. Kurang siapnya siswa untuk mengikuti proses beragmgajar.
3. Penggunaan model pembelajaran yang belum bisa na¢misuwa menjadi lebih
aktif dalam pembelajaran.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan ldentifikesalah di atas maka
penulis memfokuskan masalah pada “Apakah model pejalbankoopertif tipe jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDNipa Kabupaten Bone Bolango
tentang materi sumber daya alam?”
Pemecahan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan nfasiakaas maka salah satu
cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa pacdabpéjaran IPA tentang Sumber
Daya Alam di kelas V SDN 3 Tapa Kab. Bone Bolandalah menggunakan Model

PembelajaraKooperatif Tipe Jigsaw.
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Adapun langkah-langkah model pembelajaligsaw oleh Aronson dkk dalam
Saminanto (2010:31) sebagai berikut :

1. Siswa dikelompokkan ke dalam tim (kelompok asal).

2. Tiap orang dalam tim diberi materi yang berbeda.

3. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelagmian/sub bab yang sama
bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untugndiskusikan sub bab
mereka.

4. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap ataggembali ke kelompok asal
dan bergantian mengajar teman satu tim merekanigrgab bab yang mereka
kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengegguh-sungguh.

5. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

6. Guru memberi evaluasi.

7. Penutup

Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk ingd@atkan hasil belajar
siswa tentang materi Sumber Daya Alam dengan merdgm model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw di kelas V SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bagi :
1. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan keraangofesionalis

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada m&ember Daya Alam dengan

menggunakan model pembelajakaoperatif tipe jigsaw.



2. Bagi Siswa
Sebagai variasi dari model pembelajaran yang hsumlda sehingga bias
meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan bela@ngajar dan meningkatkan
hasil belajar siswa.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijdém meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar di kelas V SDNyBalKabupaten Bone Bolango.
4. Peneliti
Menambah wawasan dalam hal peningkatan profdsor&aguru dan bekal
dalam proses pembelajaran IPA sehingga hasil befagava dapat meningkat

dengan baik.



